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ABSTRACT

Corn is the most important carbohydrate-producing food crop commodity besides wheat and
rice. The purpose of this study was to determine the characteristics of farmers and the attributes
that farmers consider in selecting local elos corn seeds. The method used is conjoint analysis
and the sample is taken with a simple random sampling technique of 55 respondents. The results
of the analysis based on the utility value of the combination of attribute levels, farmers prefer
the selection of local elos corn seeds with the use of (NPK and Urea) fertilizer <500kg/ha, with
fast seed growth of 4-6 days, superior seed quality, planted on dry soil types with seed prices
<Rp.10.000/kg and seed stock is easy to get. The results of the importance of attributes
considered by farmers at the time of selecting local corn seeds elos from the highest to the
lowest, namely seed growth capacity of 24,814, seed quality of 23,808, use of (NPK and Urea)
fertilizer of 18,401, seed stock of 12,427, soil type of 11,042, and the price of seeds is 9,508.

Keywords: Farmer's Preference, Corn, Conjoint Analysis, Attributes

ABSTRAK

Jagung merupakan komoditas tanaman pangan penghasil karbohidrat yang terpenting selain
gandum dan padi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik petani dan atribut -
atribut yang dipertimbangkan oleh petani dalam pemilihan benih jagung lokal elos. Metode yang
digunakan yaitu analisis konjoin dan sampel diambil dengan teknik simple random sampling
sebanyak 55 responden. Hasil analisis berdasarkan nilai utility kombinasi level atribut, petani
lebih menyukai pemilihan benih jagung lokal elos dengan penggunaan pupuk (NPK dan Urea)
<500kg/ha, dengan daya tumbuh benih cepat 4-6 hari, berkualitas benih unggul, ditanam pada
jenis tanah yang kering dengan harga benih <Rp.10.000/kg dan stok benih mudah didapat. Hasil
tingkat kepentingan atribut yang dipertimbangkan oleh petani pada saat pemilihan benih jagung
lokal elos dari yang tertinggi ke yang terendah yaitu daya tumbuh benih sebesar 24.814, kualitas
benih sebesar 23.808, penggunaan pupuk (NPK dan Urea) sebesar 18.401, stok benih sebesar
12.427, jenis tanah sebesar 11.042, dan harga benih sebesar 9.508.

Kata Kunci : Preferensi Petani, Jagung, Analisis Konjoin, Atribut
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PENDAHULUAN

Di Indonesia jagung adalah komoditas pangan utama setelah padi dan merupakan salah
satu komoditi tanaman pangan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, disukai, dan dibutuhkan oleh
masyarakat (Panikkai et al., 2017). Kementerian Pertanian (2020), menjelaskan bahwa produksi
jagung mengalami peningkatan pada tahun 2017 sebesar 28,92 ton, pada tahun 2018 mengalami
penurunan sebesar 21,65 ton yang disebabkan oleh penurunan luas panen, bergesernya pola
tanaman serta beralih ke komoditas lain, dan pada tahun 2019 produksi jagung mengalami
peningkatan sebesar 22,58 ton. Pemerintah berupaya untuk mewujudkan swasembada jagung
melalui program peningkatan produksi jagung secara berkelanjutan dengan menargetkan
produksi sebesar 33,13 juta ton pada tahun 2025 mendatang (Kushartanti et al., 2019).

Menurut BPS Jawa Timur (2021), produktivitas jagung di Jawa Timur mengalami
penurunan 1% dari 55,70 ton menjadi 55,20 ton. Terdapat wilayah di Jawa Timur yang
berkontribusi dalam produksi jagung yaitu Pulau Madura yang mempunyai luas wilayah sebesar
70.279.5 ha atau 15,4 persen yang sesuai untuk budidaya jagung dari luas wilayah Madura
(Amzeri, 2018). Badan Pusat Statistik (2018), menjelaskan pada tahun 2018 Kabupaten
Bangkalan adalah Kabupaten penghasil jagung terbanyak kedua di Madura dengan produksi
jagung sebanyak 145.062 ton dengan produktivitas sebesar 2,30 ton akan tetapi pada tahun 2020
produksi jagung di Bangkalan mengalami penurunan sebesar 102.815 ton dengan produktivitas
sebesar 2,25 ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Bangkalan,
2021). Hal ini dikarenakan sebagian petani di Bangkalan masih menggunakan varietas jagung
lokal sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab produktivitas jagung di Jawa Timur
menurun.

Petani di Kabupaten Bangkalan masih menggunakan varietas jagung lokal karena varietas
jagung lokal cocok ditanam pada jenis tanah yang ada di daerah tersebut salah satunya di
Kecamatan Sepulu. Sebagian besar petani disana menanaman jenis tanaman jagung lokal.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Jagung di Kecamatan Sepulu Kabupaten
Bangkalan Per Tahun 2018-2020

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Prcz?ounk/::;/)ltas
2018 2.508 5.705 2,27
2019 2.252 4.988 2,21
2020 1.742 3.859 2,21

Rata-Rata Produktivitas 223

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Bangkalan, (2021)

Produksi jagung di Kecamatan Sepulu mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir.
Pada tahun 2018 produksi jagung sebesar 5.705 ton, pada tahun 2019 produksi jagung sebesar
4,988 ton dan pada tahun 2020 produksi sebesar 3.859 ton (Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Hortikultura dan Perkebunan Bangkalan, 2021). Pemerintah Bangkalan berupaya meningkatkan
produksi jagung di Kecamatan Sepulu khususnya di Desa Maneron dengan memberikan
penyuluhan kepada petani berupa jenis jagung hibrida. Hal ini tidak membuat petani beralih
menggunakan jenis jagung tersebut, tetapi petani lebih memilih jenis jagung lokal elos.
Penelitian menurut Suprapti et al. (2014), menjelaskan bahwa pemerintah mendorong
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pengembangan jagung hibrida akan tetapi petani di Madura tetap memilih jenis jagung lokal.
Tidak dipilihnya jagung hibrida oleh petani dikarenakan hasil dari jagung hibrida memiliki biji
yang besar dan keras sehingga tidak bisa dijual di pasaran. Oleh sebab itu penyebarluasan
varietas jenis jagung hibrida oleh pemerintah terkendala pada penerimaan (preferensi) ditingkat
petani.

Menurut Lolowang (2019), preferensi merupakan kesukaan atau pilihan seseorang
terhadap suatu produk, barang atau jasa yang dipilih. Preferensi merupakan pilihan seseorang
yang dapat diukur dengan skala keperluan dari produk yang diinginkan dan seseorang dapat
melakukan evaluasi (Al Basya & Mawardi, 2018). Preferensi dilakukan untuk pemilihan
varietas benih sesuai dengan keinginan dan kebutuhan petani. Pada keputusan petani dalam
pemilihan benih dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal yaitu umur, luas
lahan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, dan pengalaman berusaha tani, sedangkan
faktor eksternal meliputi pasar, kebijakan kelembagaan dan lingkungan (Syamsiah et al., 2016).
Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini bertujuan untuk:(1) mengetahui karakteristik
petani jagung lokal elos dan (2) mengetahui atribut-atribut yang dipertimbangkan petani untuk
pemilihan benih jagung lokal elos di Desa Maneron, Kecamatan Sepulu, Kabupaten Bangkalan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Maneron Kecamatan Sepulu Kabupaten Bangkalan.
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan di lokasi
tersebut petani jagung masih tetap menggunakan jagung lokal jenis elos walaupun pemerintah
mengupayakan penanaman jenis jagung hibrida. Pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu jenis data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan kuesioner yang dibagikan kepada petani dan data sekunder diambil
dari studi dan literatur relevan yang dilakukan sebelumnya.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability
sampling dengan teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan cara diundi dari seluruh populasi yang berlokasi di Desa Maneron Kecamatan Sepuluh.
Populasi petani yang menanam jagung lokal elos di Desa Maneron sebanyak 102 petani dan
jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 55 responden. Damayanti et al.
(2018), menjelaskan tentang ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian, minimal 50
responden yang dipertimbangkan dalam analisis konjoin. Menurut Orme (2000), dalam Isfar &
Widowati (2020), untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian preferensi dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Jumlah Sampel Minimum = [(Jumlah level — jumlah atribut) + 1] X5 ..o (1)
Jumlah Sampel Minimum = [(Qumlah level — jumlah atribut) + 1] x 5

=[(16-6) +1] x5

=55

Metode analisis data yang digunakan terdapat dua analisis : (1) Analisis deskriptif untuk
mengetahui karakteristik petani jagung lokal elos di Desa Maneron (2) Analisis konjoin untuk
mengetahui atribut apa saja yang menjadi preferensi dalam pemilihan benih jagung lokal elos di
Desa Maneron. Skala ukur yang digunakan yaitu skala likert, yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang berupa pernyataan atau pertanyaan dalam bentuk
persetujuan (Sugiyono, 2018). Skala likert yang digunakan pada penelitian ini adalah 1-5 dengan
ketentuan : Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S) skor 4, Netral (N) skor 3, Tidak Setuju (ST)
skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1. Analisis konjoin merupakan teknis analisis
multivariat dimana dapat digunakan untuk mengetahui pendapat seseorang terhadap suatu
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produk yang berupa barang atau jasa dengan cara menggabungkan jumlah nilai dari masing-
masing atribut yang terpisah (Matdoan et al., 2019). Secara umum model analisis konjoin
seperti berikut:

U(X) = bo + b1X11 + biX12 + biX13+ boXo1 + boX2o + boXo3 + baX31 + b3Xap + DaXaz + DaXag +
DaXap + DaXaz+ DsXsi F DsX5oF DeX o1+ DEX62 wevnneeeeeeeeeeeeeeeee et (2)

Berdasarkan model analisis konjoin diatas keterangan dari U merupakan Utility Total,
X1 merupakan atribut penggunaan pupuk (NPK dan Urea), X, merupakan atirbut daya tumbuh
benih, X3 merupakan atribut kualitas benih, X4 merupakan atribut jenis tanah, Xs merupakan
atribut harga benih dan yang terakhir Xs merupakan atribut stok benih. Dimana hasil yang
didapat dari analisis konjoin terkait dengan atribut yang menjadi preferensi petani dan atribut
yang paling dipertimbangkan oleh petani.

HIPOTESIS

Ho : T = 0, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara atribut yang digunakan
terhadap preferensi petani jagung elos di Desa Maneron, Kecamatan Sepulu, Kabupaten
Bangkalan.

Hi : 1 # 0, maka terdapat hubungan yang signifikan antara atribut yang digunakan terhadap
preferensi petani jagung elos di Desa Maneron, Kecamatan Sepulu, Kabupaten Bangkalan.

Tabel 2. Atribut dan Level Atribut Pemilihan Jenis Benih Jagung Lokal Elos

Atribut Level
Penggunaan Pupuk . <5600kg/ha (kurang dari anjuran)
(NPK dan Urea) . 500 kg/ha (sesuai anjuran)
. >500 kg/ha (lebih dari anjuran)
. Cepat (4-6 hari)
. Sedang (8 hari)
. Lambat (10 hari)
. Unggul (>80% tumbuh)
. Baik (80-50% tumbuh)
. Cacat (<10% tumbuh)
. Lembab
. Setengah Kering
. Kering
. <Rp.10.000/kg
. > Rp.10.000/kg

. Mudah di dapat
. Sulit didapat

Daya Tumbuh Benih

Kualitas Benih

Jenis Tanah

Harga Benih

Stok Benih

NEFE, N~ WONRPFPOWONRPFPOWONEPEPWDN PR

Sumber : Data Primer Diolah, 2022
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani
Tabel 3. Karakteristik Petani Jagung Lokal Elos Di Desa Maneron Kecamatan Sepuluh

Karakteristik Jumlah Responden Persentase %
Jenis Kelamin

Laki - Laki 36 65,5
Perempuan 19 34,5
Jumlah 55 100
Usia

30 - 64 51 92,7
>64 4 7,3
Jumlah 55 100
Pendidikan Terakhir

Tidak Tamat SD 5 91
SD 27 49,1
SMP 15 27,3
SMA 8 14,5
Jumlah 55 100
Anggota Keluarga

1-3 2 3,6
4-6 48 87,3
7-8 5 9,1
Jumlah 55 100
Luas Lahan

<0.5/ha 50 90,9
0.5-1.0/ha 5 9,1
>1.0/ha 0 0
Jumlah 55 100
Pendapatan

Rp. < 2.000.000 4 7,3
Rp. 2.000.000 — 3.000.000 46 83,6
Rp. > 3.000.000 5 9,1
Jumlah 55 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase terbesar berdasarkan jenis kelamin pada
petani di Desa Maneron yaitu petani dengan jenis kelamin laki — laki dengan persentase sebesar
65,5%. Hal ini menunjukkan bahwa jenis pekerjaan sebagai petani membutuhkan tenaga yang
lebih kuat, dimana dalam melakukan aktivitas dalam perkerjaan ini dilakukan di lahan sawah.
(Kurniasih et al., 2017)

Petani di Desa Maneron berdasarkan usia dapat diketahui bahwa persentase terbesar
yaitu pada usia 30 - 64 tahun dengan persentase sebesar 92,7%. Samun et al. (2011) dalam
Susanti et al. (2016), mengatakan bahwa petani yang berumur 30 hingga 59 tahun dikatakan
usia yang produktif dan memiliki fisik yang berpotensi dalam melakukan kegiatan usahatani.
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Persentase terbesar pada pendidikan terakhir yang telah ditempuh petani di Desa
Maneron yaitu pada tamat SD dengan persentase sebesar 49,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan di Desa Maneron masih rendah. Penelitian Sunanto & Rauf (2018), menyatakan
bahwa tingkat pendidikan petani masih rendah yang dapat mempengaruhi upaya dalam
peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani.

Jumlah anggota keluarga yang paling banyak dimiliki oleh petani di Desa Maneron yaitu
4 — 6 jiwa dengan persentase 87,3%. Yusmel et al. (2019), mengatakan bahwa banyaknya
jumlah anggota keluarga akan berhubungan dengan ketersediaan tenaga kerja untuk kegiatan
usahatani dan juga banyaknya jumlah anggota keluarga dapat mendorong petani untuk bekerja
lebih giat guna untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Luas lahan merupakan salah satu faktor produksi yang penting dalam usahatani dimana
besar atau kecilnya lahan yang dimiliki dapat mempengaruhi besar atau kecilnya pendapatan
yang didapat dari usahatani (Edwina & Maharani, 2014). Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa luas
lahan yang paling banyak dimiliki oleh petani di Desa Maneron yaitu <0.5/ha dengan persentase
sebesar 90,9%.

Pendapatan yang dimiliki oleh petani di Desa Maneron rata-rata sebesar Rp. 2.000.000
— Rp. 3.000.000 dengan persentase sebesar 83,6%. Lalu (2018), menyatakan bahwa pendapatan
usahatani dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dimana terdiri dari umur, tingkat
pendidikan, luas lahan ketersediaan sarana produksi serta modal.

Preferensi Petani

Preferensi petani pada pemilihan benih jagung lokal elos dianalisis dengan
menggunakan analisis konjoin. Untuk mengetahui tingkat ketepatan prediksi dengan adanya
korelasi yang signifikan antara hasil estimasi dan hasil aktual dapat dilihat dari nilai korelasi
pearson’s R dan Kendall’s tau.

Tabel 4. Nilai Signifikansi dari Atribut-Atribut yang Digunakan

Correlations?

Value Sig.
Pearson's R .873 .000
Kendall's tau 711 .000

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai korelasi diatas memiliki nilai
predictive accuracy pada pearson’R dan Kendall’s Tau sebesar 0.000. Dimana nilai tersebut
lebih kecil dari pada taraf kesalahan yaitu 0.05, yang artinya bahwa penelitian ini valid dan
berpengaruh secara signifikan antara preferensi petani terhadap pemilihan benih jagung lokal
elos di Desa Maneron Kecamatan Sepuluh Kabupaten Bangkalan dengan atribut yang telah
ditentukan pada penelitian ini. Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1
diterima.
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Tabel 5. Nilai Koefisien Utility Atribut Dan Level Atribut

Utilities
Utility Estimate

Penggunaan Pupuk <500kg/ha 270

(NPK dan Urea) (kurang dari anjuran)

500kg/ha
(sesuai anjuran) 403
>500kg/ha

(lebih dari anjuran) 033
Daya Tumbuh Benih Cepat (4-6 hari) 518
Sedang (8 hari) .080
Lambat (10 hari) -.508
Kualitas Benih Unggul (>80% tumbuh) 361
Baik (80 — 50% tumbuh) 267
Cacat (<10% tumbuh) -.628
Jenis Tanah Lembab -.109
Setengah kering -.014
Kering 123
Harga Benih < Rp.10.000/kg .209
> Rp. 10.000/kg -.209
Stock Benih Mudah didapat .284
Sulit didapat -.284
(Constant) 2.097

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Menurut Guleria (2015), kesukaan yang dipilih oleh konsumen dapat diukur dengan
utilitas. Nilai utility merupakan nilai atribut dan level atribut yang disukai oleh responden,
sehingga dapat dilihat bahwa nilai utility dapat memperoleh bentuk stimuli yang paling disukai
dan tidak disukai oleh konsumen (Angriva & Sunyigono, 2020).

Pada atribut penggunaan pupuk (NPK dan Urea), level atribut yang paling tinggi
diantara atribut lainnya yaitu penggunaan pupuk <500kg/ha dengan nilai utility (tingkat
kepuasan) sebesar 0.370. Berdasarkan anjuran PPL setempat penggunaan pupuk NPK
digunakan mulai dari 14 hari setelah tanam (HST) dengan anjuran penggunaan pupuk sebesar
500kg/ha dan pupuk Urea dengan anjuran pupuk sebesar 300kg/ha.

Atribut daya tumbuh benih, level atribut yang paling tinggi diantara atribut lainnya yaitu
daya tumbuh benih cepat (4-6 hari) dengan nilai utility (tingkat kepuasan) sebesar 0.518. Hal
tersebut menunjukkan bahwa benih jagung yang digunakan oleh petani memiliki daya tumbuh
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yang baik. Pada penelitian Elfiani & Jakoni (2015), daya tumbuh benih merupakan tolak ukur
bagi kemampuan benih untuk dapat tumbuh atau berkecambah secara normal pada waktu yang
telah ditentukan. Dan didukung dengan adanya cuaca dan kondisi yang baik pada benih jagung
(Sari et al., 2018).

Atribut kualitas benih, level atribut yang paling tinggi diantara atribut lainnya yaitu
kualitas benih unggul (>80% tumbuh) dengan nilai utility (tingkat kepuasan) sebesar 0.361.
Pada penelitian Novita et al. (2020), benih adalah salah satu faktor utama untuk menentukan
keberhasilan dalam usahatani, benih yang bermutu akan dapat memperoleh hasil produksi yang
optimal dengan adanya benih yang bermutu maka dapat meningkatkan produksi dan hasil
kualitas panen petani. Sejalan dengan penelitian serupa oleh Ahmad & Rahmah (2019),
pengetahuan akan kualitas benih sangat diperlukan oleh para petani dimana pemilihan kualitas
benih yang baik dapat meningkatkan hasil panen yang tinggi.

Atribut jenis tanah, level atribut yang paling tinggi diantara atribut lainnya yaitu jenis
tanah yang kering dengan nilai utility (tingkat kepuasan) sebesar 0.123. Hal tersebut
menunjukkan bahwa petani lebih menyukai tanah yang kering dibandingkan level atribut
lainnya. Sejalan dengan penelitian Istigomah (2019), jagung merupakan tanaman lahan kering
kedua setelah komoditas padi di Indonesia. Sejalan dengan penelitian serupa oleh Simanjuntak
et al. (2015), penanaman benih yang sesuai dengan jenis lahan dapat menghasilkan benih yang
baik serta dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, begitu pun sebaliknya apabila
penanaman benih tidak sesuai dengan jenis lahan maka tidak dapat menghasilkan benih yang
baik.

Atribut harga benih, level atribut yang paling tinggi diantara atribut lainnya yaitu
<Rp.10.000/kg dengan nilai utility (tingkat kepuasan) sebesar 0.209. Hal tersebut menunjukkan
bahwa menurut petani harga tersebut terjangkau dan berdasarkan hasil dilapang petani
mengatakan jika harga benih jagung lokal elos mengalami kenaikan harga maka petani tetap
akan menggunakan benih tersebut dikarenakan petani melihat dari segi kualitas serta hasil dari
benih itu sendiri. Sejalan dengan penelitian Syamsiah et al. (2015), petani responden dalam
memilih benih padi mementingkan kualitas dari pada harga, dikarenakan benih yang memiliki
kualitas lebih baik akan dapat menghasilkan produksi yang lebih baik pula maka dari itu petani
tetap memilih benih dengan varietas yang lebih baik dari pada memilih kualitas benih yang
kurang baik dengan harga yang jauh lebih murah.

Atribut stok benih, level atribut yang paling tinggi diantara atribut lainnya yaitu stok
benih mudah didapat dengan nilai utility (tingkat kepuasan) sebesar 0.284. Hal tersebut
menunjukkan bahwa stok benih merupakan hal yang menjadi pertimbangan petani dalam
menentukan pemilihan terhadap pembelian benih. Sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Heriyanto (2011), tersedianya benih secara mudah di lapang ataupun kemudahan petani dalam
membeli benih merupakan faktor penentu dalam pemilihan suatu varietas.

Pada kombinasi nilai utility estimate dengan nilai yang paling besar menunjukkan
bahwa kombinasi tersebut lebih banyak diminati oleh responden, apabila kombinasi nilai utility
estimate dengan nilai yang kecil menunjukkan bahwa kombinasi tersebut tidak diminati
responden. Berikut persamaan model analisis konjoin benih jagung lokal elos di Desa Maneron.

U =2.097 + 0.370X71 + 0.033X312 + 0.518X2; + 0.080X5,2 + 0.361X3; + 0.267X32 + 0.123X41 —
0.109X4, + 0.209X5; + 0.284 X461

Tanda (+) menunjukkan bahwa atribut level tersebut disukai oleh responden, sedangkan

jika tanda (-) menunjukkan bahwa atribut level tidak disukai oleh responden. Berdasarkan
penjelasan diatas maka didapat kombinasi yang paling diminati yaitu penggunaan pupuk (NPK
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dan Urea) <500kg/ha, dengan daya tumbuh benih cepat (4-6 hari), dengan benih berkualitas
unggul, ditanam pada jenis tanah kering, dengan harga benih <Rp. 10.000/kg dan stok benih
mudah didapat.

Tabel 6. Tingkat Kepentingan Atribut

Importance Values

Penggunaan Pupuk

(NPK dan Urea) 18.401
Daya Tumbuh Benih 24.814
Kualitas Benih 23.808
Jenis Tanah 11.042
Harga Benih 9.508
Stok Benih 12.427

Sumber: Data Primer Diolah, 2022

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Importance value merupakan tingkat kepentingan
atribut dimana atribut yang menjadi pertimbangan konsumen ketika hendak melakukan
pemilihan terhadap suatu produk. Atribut dengan nilai tingkat kepentingan tertinggi yang
dipertimbangkan oleh petani yaitu atribut daya tumbuh benih dengan nilai tingkat kepentingan
sebesar 24.814. Atribut daya tumbuh benih menjadi atribut pertama yang dipertimbangkan bagi
petani, dimana petani lebih menyukai daya tumbuh benih cepat. Hal ini dikarenakan benih
jagung yang tumbuh lebih cepat akan membuat petani lebih cepat melakukan panen, serta
mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan anggota keluarga. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Nasution & Pinem (2020), atribut daya tumbuh benih merupakan atribut yang
dianggap penting oleh petani.

Pertimbangan kedua yang menjadi pertimbangan pada pemilihan benih jagung lokal
elos di Desa Maneron adalah kualitas benih, dengan nilai tingkat kepentingan sebesar 23.808.
Atribut kualitas benih menjadi pertimbangan kedua setelah daya tumbuh benih dikarenakan
petani di Desa Maneron rata — rata memiliki usia 30 — 64 tahun yang merupakan usia yang
produktif dan memiliki banyak pengalaman serta membuat pengetahuan dalam bertani semakin
luas. Kualitas benih yang baik akan meningkatkan hasil produksi dan sesuai dengan yang
diinginkan petani. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kristanti et al. (2018), menyatakan bahwa
atribut kualitas benih dianggap penting oleh petani.

Atribut ketiga yang dipertimbangkan petani adalah penggunaan pupuk (NPK dan Urea),
dengan nilai tingkat kepentingan sebesar 18.401. Hal ini dikarenakan petani lebih memilih
menggunakan benih yang dapat dengan mudah beradaptasi dengan pupuk yang mereka
gunakan. Sehingga petani di Desa Maneron menganggap penggunaan pupuk merupakan salah
satu syarat keberhasilan tumbuh tanaman dan pengoptimalan dari luas lahan yang mereka miliki.
Penelitian Prafithriasari (2017), sejalan dengan penelitian ini yang mengatakan bahwa atribut
penggunaan pupuk merupakan atribut yang penting oleh petani.

Pertimbangan keempat dalam pemilihan benih jagung lokal elos di Desa Maneron
adalah stok benih, dengan nilai tingkat kepentingan sebesar 12.427. Atribut stok benih dianggap
kurang penting di Desa Maneron karena petani di Desa Maneron telah tergabung dengan
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kelompok tani, salah satu manfaat dari keikutsertaan dalam kelompok tani ialah terjaminnya
ketersediaan benih setiap tahunnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan Dzuhrinia & Noor
(2017), yang berjudul analisis preferensi petani terhadap atribut benih kedelai bahwa nilai
kepentingan atribut ketersediaan benih dianggap kurang penting oleh petani.

Atribut kelima yang dipertimbangkan petani adalah jenis tanah dengan nilai tingkat
kepentingan sebesar 11.042. Hal ini dikarenakan mayoritas petani di Desa Maneron memiliki
usia 30 — 64 tahun yang merupakan usia produktif dalam berusaha tani yang dimana petani
memiliki pengalaman untuk mengetahui jenis tanah yang cocok untuk benih jagung, jenis tanah
di Desa Maneron termasuk tanah yang kering sehingga jagung tumbuh lebih adaptif dan
dianggap sudah sesuai dengan tingkat kecocokan benih jagung untuk tumbuh. Penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Adiyoga et al. (2014), yang mengatakan bahwa faktor kondisi
tanah lahan sangatlah penting dalam melakukan penanaman untuk hasil yang optimal.

Selanjutnya atribut terakhir yang dipertimbangkan petani adalah harga benih, dengan
tingkat nilai kepentingan sebesar 9.508. Atribut harga benih dianggap kurang penting di Desa
Maneron, hal ini dikarenakan petani di Desa Maneron memiliki kas iuran dimana kas iuran
tersebut untuk membantu pengeluaran petani seperti pembelian benih maka dari itu petani dalam
memilih benih mengutamakan kualitas dari pada harga, apabila benih memiliki harga yang lebih
murah dengan kualitas yang kurang baik petani akan lebih memilih benih varietas yang lebih
baik. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Wicaksana et al. (2013), yang
menyatakan bahwa atribut harga benih menjadi faktor yang sangat penting yang dipilih oleh
petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan karakteristik petani dalam memilih benih jagung lokal elos mayoritas berjenis
kelamin laki — laki dengan usia produktif 30 - 64 tahun dan tingkat pendidikan Sekolah Dasar
(SD). Jumlah anggota keluarga paling banyak yaitu 4 — 6 orang dan mayoritas petani memiliki
luas lahan yang paling banyak dimiliki yaitu <0.5/ha dengan pendapatan Rp. 2.000.000 — Rp.
3.000.000. Preferensi petani terhadap pemilahan jagung lokal elos pada nilai utility di setiap
kombinasi atribut yaitu penggunaan pupuk (NPK dan Urea) <500kg/ha, dengan daya tumbuh
benih cepat (4-6 hari), berkualitas unggul (>80% tumbuh), dengan jenis tanah kering, harga
benih <Rp.10.000/kg, dan stok benih mudah didapat. Sedangkan dari tingkat kepentingan atribut
yang dipertimbangkan oleh petani pada saat pemilihan benih jagung lokal elos dari yang
tertinggi ke yang terendah yaitu daya tumbuh benih sebesar 24.814, kualitas benih sebesar
23.808, penggunaan pupuk (NPK dan Urea) 18.401, stok benih 12.427, jenis tanah 11.042, dan
harga benih 9.508.

Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat direkomendasikan diantaranya perlu adanya pengenalan
benih varietas unggul di Desa Maneron oleh pemerintah dan juga adanya sosialisasi serta
pelatihan terkait penanaman kepada petani sehingga petani tidak hanya menggunakan benih
jagung lokal elos dengan harapan petani bisa menggunakan benih unggul lainnya seperti jagung
lokal tambin, jagung hibrida, dll.
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